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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perbedaan 

besarnya biaya, produksi, pendapatan dan tingkat efisiensi petani antara padi 

sawah varietas lokal dengan unggul di Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo 

Raya Kabupaten Kuantan Singingi. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan metode analisis 

metamatik dan statistik. Hasil penelitian menunjukan usahatani padi sawah         

varietas lokal dan varietas unggul layak dikembangkan dengan rata-rata biaya 

dikeluarkan petani padi sawah varietas lokal sebesar Rp.2.157.236/Periode 

Produksi sedangkan total biaya yang dikeluarkan petani padi sawah varietas 

unggul rata-rata sebesar Rp.2.496.925/Periode Produksi dan rata-rata produksi 

yang diperoleh petani padi sawah varietas lokal sebesar 410,07 kg/Periode 

Produksi dan varietas unggul sebesar 513,96 Kg/Periode Produksi dan rata-rata 

pendapatan bersih yang diterima petani padi sawah varietas lokal sebesar 

Rp.1.238.973/Periode Produksi dan varietas unggul sebesar Rp. 2.381.544/     

Periode Produksi. Hasil uji beda antara varietas lokal dan varietas unggul adalah 

berbeda nyata dengan tingkat efisiensi usahatani padi sawah varietas lokal sebesar 

1,57 dan varietas unggul sebesar 1,95 dengan demikian  usahatani padi sawah    

varietas unggul lebih layak dikembangkan dari pada varietas lokal. 

Kata Kunci : Uji Beda, Varietas Lokal, Varietas Unggul. 
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KUANTAN SINGINGI DISTRICT  

Mutiara Agatha 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the extent of the difference in the amount of 

costs, production, income and the level of efficiency of farmers between local and 

superior varieties of paddy rice in Muaro Sentajo Village, Sentajo Raya District, 

Kuantan Singingi Regency. The data analysis method used in this research is a 

quantitative method using metamatics and statistical analysis methods. The          

results showed that local and superior varieties of paddy rice farming are feasible 

to develop with an average cost incurred by farmers of local varieties of paddy 

rice amounting to Rp.2.157.236/Production Period while the total costs incurred 

by farmers of superior varieties of paddy rice averaged Rp.2.496.925/Production           

Period and the average production obtained by local varieties of paddy rice              

farmers is 410.07 Kg/Production Period and superior varieties are 513.96 Kg/ 

Production Period and the average net income received by local varieties of             

paddy rice farmers is Rp.1.238.973/ Production Period and superior varieties are                 

Rp. 2.381.544 / Production Period. The results of the difference test between local 

varieties and superior varieties are significantly different with the efficiency level 

of paddy rice farming of local varieties of 1.57 and superior varieties of 1.95, thus 

paddy rice farming of superior varieties is more feasible to develop than local               

varieties. 

Keywords: Differential Test, Local Variety, Superior Variety. 

 

 



 
 

 
 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya dalam 

perekonomian di Indonesia. Pembangunan sektor pertanian khususnya subsektor 

tanaman pangan yang merupakan salah satu penghasil bahan pangan terutama 

komoditas beras menjadi hal yang sangat penting dan strategis. Disamping untuk 

memenuhi kebutuhan pangan, pertanian juga dapat menampung penduduk dan 

memberikan kesempatan kerja bagi para petani di pedesaan (Saparto et al., 2021).  

Salah satu hasil pertanian yakni tanaman pertama yang hingga saat ini 

menjadi tanaman utama di dunia terutama di Indonesia untuk memenuhi setiap 

kebutuhan pangan adalah padi. Padi (Oryza sativa L) merupakan makanan pokok 

bagi sebagian besar masyarakat Indonesia dikarenakan sekitar 95% penduduk di 

Indonesia mengkonsumsi beras. Tingginya permintaan untuk mengonsumsi beras 

ini disebabkan oleh mayoritas penduduk Indonesia dengan asumsi beras adalah 

makanan pokok yang tidak dapat diganti (Sumodiningrat, 2001). 

Produksi beras sangat erat kaitannya dengan produksi padi dan juga 

ketersediaan benih bermutu. Jumlah panen padi yang berlimpah ditentukan oleh 

beberapa faktor penting, salah satunya adalah mutu benih yang digunakan. 

Ketersediaan benih bermutu harus tepat, baik tepat waktu, tepat jumlah, dan tepat 

harga, tepat mutu, tepat lokasi, maupun tepat varietasnya baik varietas unggul 

maupun varietas lokal. Benih bermutu diperoleh dari serangkaian kegiatan 

teknologi benih, yaitu mulai dari penangkaran benih, pengolahan benih, pengujian 

benih, sertifikasi benih, dan sampai dengan penyimpanan dan pengemasan benih. 
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Sertifikasi benih bertujuan untuk memberikan jaminan mutu bagi petani pembeli 

benih, baik mutu fisik maupun mutu fisiologis (Surahman, 2018). 

Pengembangan usahatani padi di Provinsi Riau sangat mempunyai potensi 

yang begitu besar dalam pertanian pada umumnya tanaman pangan khususnya 

padi yang dapat dikembangkan karena memiliki daya dukung dan luas lahan yang 

tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Riau tahun 2023 dari luas 

lahan, produksi, dan produktivitas padi di Provinsi Riau dapat dilihat pada     

Gambar 1.1. 

Sumber : Badan Pusat Statistik & Provinsi Riau (2023)  

Gambar 1.1. Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah di Provinsi Riau 

 Berdasarkan Gambar 1.1, Perkembangan dari produksi padi sawah di 

Provinsi Riau menunjukan bahwa perkembangan produksi padi sawah di tahun 

2018-2022 mengalami fluktuasi, hanya pada tahun-tahun tertentu yang mengalami 

penurunan serta peningkatan.  

2018 2019 2020 2021 2022

Produksi (Ton) 266,375.53 230,873.97 243,685.04 217,458.87 227,346.32

Luas Lahan (Ha) 71,448.08 63,142.04 64,733.13 53,062.35 54,320.00
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Hal ini dikarenakan salah satu pengaruh dari luas lahan yang terkadang 

mengalami penurunan disebabkan alih fungsi lahan sawah menjadi tanah non   

pertanian semakin meningkat. Dari pengaruh besar lahan pertanian sangat 

menentukan produksi padi setelah adanya teknologi dan pengelolahan serta iklim 

dan cuaca. Salah satu upaya petani untuk meningkatkan produksi padi dengan 

cara  menambah input seperti modal, pupuk, benih dan pestisida. Produksi padi di 

Provinsi Riau tertinggi di hasilkan pada tahun 2018 yaitu sebesar 266.375,53 ton 

dengan luas lahan sebesar 71.448,08 Ha dengan produktivitas 3,72 ton/ha/tahun, 

sedangkan produksi padi yang paling rendah dihasilkan pada tahun 2021 yaitu 

sebesar 217.458,87 ton dengan luas lahan sebesar 53.062,35 Ha dan produktivitas 

sekitar 4,09 ton/ha/tahun, dapat kita lihat perbandingan antara tahun 2018 dengan 

2021, ditahun 2018 luas lahan dan produksi padi  tinggi sedangkan produktivitas  

rendah tetapi ditahun 2021 luas lahan dan produksi padi rendah sedangkan 

produktivitasnya tinggi.  

Produktivitas yang tinggi menandakan bahwa usahatani padi sawah sudah 

efesien, peningkatan produktivitas dapat dilakukan dari perbaikan sistem irigasi, 

pengunaan benih padi varietas unggul, penggunaan dosis pupuk tercukupi agar 

kebutuhan hara pada tanaman terserap sempurna dan dari segi perawatan 

menggunakan pestisida dan insektisida untuk membasmi hama dan penyakit pada 

tanaman padi sawah dan memberi herbisida untuk membrantas gulma agar nutrisi 

dan berbagai unsur hara tidak diserap oleh gulma. Diketahui bahwa produksi padi 

sawah masih rendah untuk memenuhi kebutuhan pangan di Provinsi Riau.  

Kabupaten Kuantan Singingi, merupakan salah satu wilayah yang ada di 

Provinsi Riau. Kabupaten Kuantan Singingi merupakan Kabupaten yang memiliki 
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potensi pengembangan padi sawah, namun dari tahun ketahun juga mengalami 

penurunan luas lahan seperti pada Gambar 1.2.      

Sumber : Badan Pusat Statistik & Kabupaten Kuantan Singingi (2023) 

Gambar 1.2.  Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah di Kabupaten    

Kuantan Singingi 

 

 Berdasarkan Gambar 1.2, menunjukan bahwa perkembangan produksi 

padi sawah mengalami fluktuasi, seiring dengan terjadinya fluktasi lahan. 

Produksi padi sawah di Kabupaten Kuantan Singingi tertinggi di hasilkan pada 

tahun 2018 yaitu sebesar 29.523,73 ton dengan luas lahan sebesar 6.807,83 Ha, 

sedangkan produksi padi yang paling rendah dihasilkan pada tahun 2022 yaitu 

sebesar 18.679,60 ton dengan luas lahan sebesar 4.312,26 Ha. Ditahun 2019 

produksi padi sawah sangat mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 

sebesar 19.321,74 ton dengan luas lahan sebesar 5.405,29 ha sangat jauh berbeda 

dari tahun 2018, selanjutnya ditahun 2020 produksi padi mengalami kenaikan 

yaitu sebesar 27.197,76 ton dengan luas lahan sebesar 8.091,00 ha, ditahun 2020 

ini luas lahan yang paling luas. Dengan lahan cukup luas ini Kabupaten Kuantan 
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Singingi memiliki potensi yang cukup menjanjikan dalam peningkatan produksi 

dengan memperhatikan berbagai aspek produksi terutama secara intensifikasi dan 

efisiensi usahatani yang mampu mencapai pendapatan petani yang lebih tinggi. 

Tingkat pendapatan usahatani secara umum dipengaruhi oleh beberapa 

komponen, yaitu jumlah produksi, harga jual, dan biaya yang dikeluarkan petani 

dalam usaha produksinya. Selain itu pendapatan usahatani juga dipengaruhi faktor 

seperti luas lahan, tingkat produksi, pertanaman, dan efisiensi penggunaan tenaga 

kerja. Faktor ketidakpastian harga dan juga dari produktivitas ini juga dapat pula  

menyebabkan pendapatan petani berubah dengan berubahnya harga dan produksi 

(Soekartawi, 1990). 

Di Kecamatan Sentajo Raya tepatnya di Desa Muaro Sentajo merupakan 

salah satu desa yang memiliki potensi yang cukup besar dalam pengembangan 

usahatani padi sawah. Ada beberapa masalah yang sangat mempengaruhi produksi 

petani padi sawah  lokal dan unggul di Desa Muaro Sentajo diantaranya : Pertama, 

perbedaan biaya produksi pada padi sawah varietas lokal dan varietas unggul, hal 

ini tentunya sangat mempengaruhi terhadap pendapatan yang diperoleh oleh 

petani padi sawah, biaya produksi pada padi sawah varietas unggul cenderung 

lebih tinggi dari pada biaya produksi padi sawah varietas lokal hal ini disebabkan 

biaya sarana produksi dan biaya tenaga kerja yang dikeluarkan dalam periode 

produksi usahatani padi sawah. Kedua, perbedaan jumlah produksi pada padi 

sawah varietas lokal dan varietas unggul, produksi padi sawah varietas unggul 

jauh lebih tinggi dari pada varietas lokal, Menurut Hafiz et al (2020), menyatakan     

potensi produksi rata-rata padi varietas lokal adalah sebesar 7-8 ton/ha sedangkan 

dan untuk rata-rata padi varietas unggul adalah sebesar 8-10 ton/ha, dari data    
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diatas dapat dilihat perbedaan jumlah produksi yang dihasilkan oleh padi sawah 

varietas lokal dan unggul. Ketiga, perbedaan umur pada padi sawah varietas lokal 

dan varietas unggul, umur padi varietas unggul relatif singkat yaitu sekitar 120 

hari atau sekitar 4 bulan dari pada padi varietas lokal lebih lama sekitar 180 hari 

atau sekitar 6 bulan, perbedaan waktu tersebut kurang efesien terhadap petani dan 

kebiasaan petani dalam melakukan pananaman satu kali dalam setahun hal ini   

orientasi petani masih berpikir bertani hanya memenuhi kebutuhan sendiri dan 

belum memilih konsep kearah agribisnis. 

Keterkaitan peneliti terhadap masalah diatas, dikarenakan terdapat    

perbedaan biaya produksi, jumlah produksi dan perbedaan waktu panen 

Berdasarkan dari uraian permasalahan diatas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang “Analisis Perbedaan Pendapatan Petani Padi Sawah 

Varietas Lokal Dan Unggul Di Desa Muaro Sentajo Kecamatan  Sentajo 

Raya Kabupaten Kuantan Singingi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahui permasalahan yang akan 

diambil dalam penelitian ini adalah :  

1. Seberapa besarkah perbedaan biaya, produksi dan pendapatan petani antara 

padi sawah varietas lokal dengan unggul di Desa Muaro Sentajo Kecamatan 

Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi? 

2. Seberapa besarkah tingkat efisiensi usahatani padi sawah varietas lokal dengan 

unggul pada petani padi sawah di Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo 

Raya Kabupaten Kuantan Singingi? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Mengacu pada perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui sejauh mana perbedaan biaya, produksi dan pendapatan 

petani antara padi sawah varietas lokal dengan unggul di Desa Muaro Sentajo 

Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi  

2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi usahatani padi sawah varietas lokal dengan 

unggul pada petani padi sawah di Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo 

Raya Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

  Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti dalam penerapan ilmu 

pengetahuan yang sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan khususnya 

sebagai bahan perbandingan dalam menanam padi di daerah lain yang memiliki 

kondisi yang sama. 

2. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

informasi teruntuk petani, khususnya untuk memilih jenis varietas padi yang 

baik dan tepat yang mampu meningkatkan produksi. 

3. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi referensi dan dapat melakukan 

pembinaan terhadap petani padi sawah, dengan cara membina dan memberikan 

bantuan berupa sarana produksi dan sebagainya. 

4. Bagi pembaca sebagai referensi penulisan atau penelitian selanjutnya untuk 

memperluas kajian penelitian. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo 

Raya Kabupaten Kuantan Singingi. Petani padi sawah yang dijadikan responden 

merupakan petani yang mengusahakan padi sawah satu kali dalam satu tahun 

dengan jumlah responden 30 orang petani, yakni 15 orang petani yang menanam 

padi varietas lokal dan 15 orang petani yang menanam padi varietas unggul. 

Penelitian ini berfokus terhadap perbedaan pendapatan petani padi sawah varietas 

lokal dengan jenis padi kuning dan padi sawah varietas unggul dengan jenis padi 

PB 42. Biaya yang dihitung adalah biaya yang dikeluarkan dalam satu kali proses 

produksi. Wujud produksi yang dihitung berupa Gabah Kering Panen (GKP) yang 

dikonversi ke Gabah Kering Giling (GKG) dengan harga yang berlaku pada saat 

penelitian. 

 

1.6 Hipotesis 

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dibuat 

hipotesis sebagai berikut :  

Ho : Diduga tidak ada perbedaan biaya, produksi dan pendapatan antara 

petani padi sawah varietas lokal dan petani padi sawah varietas unggul 

di Desa Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

Ha : Diduga ada perbedaan biaya, produksi dan pendapatan antara petani padi 

sawah varietas lokal dan petani padi sawah varietas unggul di Desa 

Muaro Sentajo Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. 

 



 
 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Sesuai dengan tujuan penelitian serta bertitik tolak pada hasil dan        

pembahasan penelitian, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Total biaya yang dikeluarkan oleh petani padi sawah varietas lokal           

rata-rata sebesar Rp.2.157.236/Periode Produksi sedangkan total biaya 

yang dikeluarkan petani padi sawah varietas unggul rata-rata sebesar               

Rp.2.496.925/Periode Produksi, hasil uji beda penggunaan biaya antara 

padi sawah varietas lokal dan varietas unggul adalah berbeda nyata.                

Sedangkan produksi yang diperoleh petani padi sawah varietas lokal              

rata-rata sebesar 401,07 Kg/Periode Produksi sedangkan produksi yang  

diperoleh petani padi sawah varietas unggul rata-rata sebesar 513,96 

Kg/Periode Produksi, hasil uji beda produksi antara padi sawah varietas 

lokal dan varietas unggul adalah berbeda nyata. Pendapatan yang diterima 

oleh petani padi sawah varietas lokal rata-rata sebesar Rp.1.238.973/             

Periode Produksi sedangkan pendapatan yang diterima petani padi sawah 

varietas unggul rata-rata sebesar Rp.2.381.544/Periode Produksi, hasil uji 

beda pendapatan yang diterima antara varietas lokal dan varietas unggul 

adalah berbeda nyata. 

2. Nilai efisiensi usahatani padi sawah varietas lokal sebesar 1,57 Artinya, 

setiap biaya yang dikeluarkan Rp. 1 dalam usahatani padi sawah akan 

menghasilkan pendapatan kotor sebesar Rp. 1,57 berarti pendapatan bersih 

yang diterima petani sebesar Rp.0,57. Sedangkan nilai efisiensi usahatani 

padi sawah varietas unggul sebesar 1,95 Artinya, setiap biaya yang 
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dikeluarkan Rp. 1 dalam usahatani padi sawah akan menghasilkan                       

pendapatan kotor sebesar Rp. 1,95 berarti pendapatan bersih yang diterima 

petani sebesar Rp.0,95. Berarti usahatani padi sawah varietas unggul di 

Desa Muaro Sentajo ini lebih layak dijalankan dan dikembangkan 

dibandingkan varietas lokal. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan saran      

sebagai berikut: 

1. Bagi petani padi sawah varietas unggul, untuk dapat meningkatkan 

produksi padi sawah dengan melalui pemberian pupuk yang tepat sasaran, 

tapat  mutu, tepat jenis, tepat waktu penggunaan, tepat dosis dan tepat cara 

penggunaan serta melakukan pemeliharaan yang intensif. 

2. Perlunya peran pemerintah dalam meningkatkan pengetahuaan,                                      

keterampilan petani dalam meningkatkan produksi melalui peran dan                  

pendampingan penyuluh pertanian. 
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